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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa patuh dan sesuai
laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dalam menerapkan standar akuntansi keuangan yang konvergen terhadap
International Financial Reporting Standar yaitu PSAK 1 dan PSAK 2 dengan
membandingkan indikator penelitian dengan laporan keuangan perusahaan
manufaktur. Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2010 sampai 2011. Sedangkan sampel penelitian ini ditentukan
dengan metode purposive samplingsehingga diperolen 60 perusahaan sampel.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari
www.idx.co.id. Teknik analisis yang digunakan adalah dengan membandingkan
indikator penelitian dengan laporan keuangan perusahaan manufaktur, skor 1 bagi
perusahaan yang menerapkan dan skor 0 bagi yang tidak menerapkan.

Berdasarkan indikator penelitian dengan laporan keuangan perusahaan
manufaktur maka hasil penelitian diperolen bahwa: (1) seluruh perusahaan
manufaktur yang terdaftar di BEI sudah konvergen terhadap PSAK 1 dan PSAK 2
(2)pada tahun 2010 sebanyak 81% perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI
sudah menerapkan PSAK 1, dan pada tahun 2011 terjadi peningkatan sebesar 96%
(3) pada tahun 2010 rata-rata pernyataan yang telah dipatuhi oleh perusahaan
manufaktur adalah sebesar 80% dan mengalami peningkatan pada tahun 2011
sebesar 97% (4) pada tahun 2010 dan 2011 sebanyak 88% perusahaan manufaktur
sudah menerapkan PSAK 2 (5) rata-rata pada tahun 2010 dan 2011 pernyataan
laporan arus kas yang telah dipatuhi oleh perusahaan manufaktur adalah sebesar
89%. Berdasarkan hasil penelitian diatas, disarankan: 1) Untuk penelitian
selanjutnya, sebaiknya mengambil sampel dari keseluruhan perusahaan terbuka di
Indonesia dan menambahkan periode waktu penelitian.2) Mengganti atau
menambahkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang telah Konvergen
terhadap IFRS lainnya.



